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Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan 
penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Perkembangan kasus human trafficking (perdagangan orang) 
di dunia dan khususnya di Indonesia sungguh semakin mengkha-
watirkan. Kasus-kasus ini, dari tahun ke tahun, meningkat tajam. 
Kasus human trafficking di Indonesia diibaratkan bak ‘gunung es’ 

di samudra luas. Artinya, angka yang tersembunyi di bawah 
permukaan jauh lebih besar daripada yang terlihat di permukaan.  

Anak perempuan di bawah umur (kurang dari 18 tahun) dan 
kaum perempuan merupakan korban yang terbesar dari perda-
gangan haram ini. Pergerakan manusia menjangkau perbatasan 
secara ilegal dan tersembunyi merupakan fenomena global yang 
serius. Perdagangan manusia bukan hanya kejahatan transnasi-
onal, melainkan juga pelanggaran berat terhadap hak asasi manu-
sia dan perhambaan bentuk baru. Perdagangan manusia merupa-
kan kejahatan atau pelanggaran hak asasi manusia (HAM) berat 
yang diklasifikasikan sebagai tindak pidana khusus yang selevel 
dengan tindak pidana berat seperti korupsi, narkotika, terorisme, 
dan lainnya. Kejahatan-kejahatan ini merupakan extra ordinary 
crime atau “kejahatan luar biasa,” sehingga harus diatasi dengan 

cara-cara yang luar biasa pula. Ini merupakan tugas kita semua. 
Buku Tindak Pidana Perdagangan Orang (biasa dising-

kat TPPO) ini masih perlu diolah dan ditulis ulang atau dikom-
pilasi sebagaimana mestinya. Penyusun telah berusaha secara 
maksimal untuk meniadakan kesalahan pengetikan tanda baca 
(pungtuasi) dan ketepatan kata (diksi) yang tidak sesuai dengan 
EYD dan kesalahan-kesalahan terhadap kaidah-kaidah bahasa 
Indonesia lainnya. Materi buku ini pada awalnya lebih diutama-
kan untuk dipakai di kalangan sendiri, yakni mahasiswa di 
Fakultas Hukum, Universitas Nusa Cendana, Kupang, NTT, yang 
memprogram matakuliah ini. Penyusun telah berusaha mengem-
bangkan agar materi buku ini lebih lengkap, namun, bahan-bahan 
ini baru sebahagian dari keseluruhan materi yang seharusnya 
diajarkan. 

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Dekan 
Fakultas Hukum, Dr. Reny Rebeka Masu, S.H., M.H. yang telah 
mempercayakan penyusunan buku ini kepada saya, serta semua 
kolega  --teman-teman pengajar--  di Fakultas Hukum, Univer-
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sitas Nusa Cendana, Kupang, atas komentar-komentar dan saran-
saran yang sangat bermanfaat bagi penyempurnaan buku ini. 
Demikian juga kepada mahasiswa yang aktif mengemukakan 
pertanyaan-pertanyaan serta komentar-komentar yang konstruktif 
bagi pengembangan materi buku ajar ini.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Chatryen M. Dju 
Bire, S.H., M.H., yang telah membantu mengedit buku ini, 
sehingga tampil rapi dan layak untuk diterbitkan. Demikian juga 
ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak Penerbit Tangguh 
Denara Jaya Publisher yang telah bersedia menerbitkan buku ini, 
sehingga buku ini sampai ke tangan pembaca. 

Penyusun merasa perlu pula mengemukakan bahwa cover 
buku ini ‘diracik’ penyusun dengan mengambil potongan-po-
tongan gambar dari internet dengan menggunakan aplikasi 
Canva. Penyusun memohon maaf sebesar-besarnya serta sekali-
gus terima kasih kepada semua pihak yang menyumbang potong-
an-potongan gambar atau logo-logo tersebut di internet yang 
memudahkan penyusun dalam membuat cover buku ini. 

Buku ini penting untuk dibaca para akademisi, guru, praktisi, 
aparatur negara, mahasiswa, serta pemerhati masalah-masalah 
sosial dan hukum, khususnya tindak pidana perdagangan orang 
(human trafficking). 

Ahirnya, penulis menyadari bahwa tidak ada gading yang tak 
retak. Penyusun memohon maaf atas kekurangan-kekurangan 
yang ada dalam buku ini. Saran dan koreksi yang konstruktif dari 
pembaca sangat penulis harapkan. Penulis secepatnya akan 
mengedit, mengompilasi, melengkapi dan mengembangkan him-
punan materi kuliah ini, baik materi, susunan, maupun bahasanya, 
agar menjadi sebuah buku yang lebih layak digunakan di waktu 
yang akan datang. 

 
 
Penyusun, 
 
Rudepel Petrus Leo 
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